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Abstrak

Sampah adalah limbah yang berbentuk padat atau setengah padat yang berasal
dari kegiatan manusia pada suatu lingkungan. Secara umum sampah dibagi
menjadi 2 jenis, yaitu sampah organik dan anorganik. Tujuan dari pengabdian
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
lingkungan dengan menggunakan barang bekas yang di daur ulang menjadi
tempat sampah dan pot tanaman. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan organisasi dan pendekatan sosial. Mitra pengabdian masyarakat
adalah Desa Sadang di Sidoarjo. Hasil dari kegiatan daur ulang barang bekas
yaitu tempat sampah organik dan anorganik yang berasal dari ember cat bekas,
pembuatan tempat sampah ini bertujuan agar warga sekitar dapat membuang
sampah pada tempatnya dengan memilah sampah tersebut sesuai jenisnya.
Selain itu, pembuatan pot tanaman yang berasal dari ban bekas dapat
memperindah lingkungan.
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Abstract

Garbage is solid or semi-solid waste originating from human activities in an
environment. In general, waste is divided into 2 types, namely organic and inorganic
waste. The purpose of this community service is to increase public awareness of the
environment by using used goods that are recycled into trash cans and plant pots. The
approach used is an organizational approach and a social approach. The community
service partner is Sadang Village in Sidoarjo. The results of the recycling of used goods
are organic and inorganic trash bins that come from used paint buckets, the purpose of
making this trash can is so that residents can dispose of waste in its place by sorting the
waste according to its type. In addition, making plant pots from used tires can beautify
the environment.
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Pendahuluan

Penghijauan adalah salah satu kegiatan penting yang harus dilaksanakan secara konseptual dalam menangani krisis
lingkungan. Penghijauan merupakan segala daya untuk memulihkan, memelihara, dan meningkatkan kondisi lahan
agar dapat berproduksi dan berfungsi secara optimal, baik sebagai pengatur tata air atau pelindung lingkungan
(Mardiani, 2017). Pentingnya penghijauan merupakan program nasional yang dilaksanakan di seluruh Indonesia. Peduli
lingkungan didefinisikan sebagai sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam
di sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Karakter
peduli lingkungan merupakan suatu sikap yang dimiliki oleh seseorang yang berupaya untuk memperbaiki dan
mengelola lingkungan sekitar secara benar sehingga lingkungan dapat dinikmati secara terus menerus tanpa merusak
keadaannya, serta menjaga dan melestarikan sehingga ada manfaat yang berkesinambungan.

Salah satu perilaku tidak peduli terhadap lingkungan yaitu membuang sampah disembarang tempat. Sampah yang
berserakan di lingkungan sekitar berpotensi menimbulkan berbagai masalah terutama masalah lingkungan, kesehatan,
bahkan bencana. Sampah organik bersifat relatif lebih cepat terurai, sedangkan sampah plastik dapat bertahan hingga
bertahun-tahun sehingga menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan. Pembakaran sampah plastik merupakan
tindakan yang tidak bijak, hal ini dikarenakan dapat menghasilkan gas yang mencemari udara dan ~ membahayakan
pernafasan manusia. Sampah plastik yang ditimbun dalam tanah akan mencemari tanah dan air tanah (Karuniastuti,
2013). Sedangkan sampah B3 adalah sampah yang berbahaya, sangat berpotensi mengancam kesehatan manusia dan
lingkungan (air, tanah dan udara) karena karakteristiknya mudah meledak, mudah terbakar, infeksius, reaktif dan
beracun sehingga memerlukan penanganan khusus (Iswanto et al., 2016).

Meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk dapat meningkatkan jumlah sampah yang dihasilkan.
Keanekaragaman jenis dari karakteristik sampah juga meningkat, sehingga pengelolaan sampah menjadi masalah nyata
yang perlu diperhatikan (Mahyudin, 2017). Masalah sampah saat ini tidak hanya menjadi permasalahan di kota-kota
besar saja, melainkan juga di desa-desa. Kebiasaan membuang sampah sembarangan dilakukan hampir di semua
kalangan masyarakat. Hal ini terjadi karena minimnya pengetahuan tentang sampah dan dampaknya. Perilaku buruk
ini semakin bertambah banyak karena minimnya sarana kebersihan yang mudah dijangkau oleh masyarakat di tempat
umum (Mulasari, 2014).

Saat ini pengelolaan sampah masih menjadi tantangan karena masih diperlukan adanya peningkatan kesadaran
masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam mengolah sampah (Yunik'ati et al., 2019). Peningkatan pencemaran
lingkungan disebabkan oleh beberapa faktor yakni karena tempat dan lokasi pembuangan sampah yang kurang
memadai, kurangnya pemahaman masyarakat dalam pemanfaatan sampah serta keengganan masyarakat dalam
memanfaatkannya. Beberapa faktor tersebut dapat memperburuk kondisi lingkungan, oleh sebab itu peran aktif
masyarakat didukung dengan fasilitas tempat sampah dan pengolahan sampah menjadi kunci untuk terwujudnya
lingkungan masyarakat yang sehat (Sari, 2016).

Penggunaan tempat sampah merupakan salah satu upaya penanggulangan sampah dari sumbernya. Tempat
sampah memberikan kesan daya tarik sendiri agar tidak membuang sampah sembarangan (Fitri, Siregar and
Pengalaman Tarigan, 2019). Adanya pengadaan bak sampah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat desa untuk
tidak membuang sampah sembarangan (Farkhan et al., 2019). Tempat sampah sendiri bisa dibuat dari berbagai bahan,
mulai dari barang-barang bekas atau bahan-bahan lain yang ada dilingkungan sekitar seperti bambu dan lain-lain. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat (Sari and Umama, 2019) adanya pembuatan tempat sampah yang minimalis mampu
meningkatkan daya tarik masyarakat bahwa tempat sampah tidak harus selalu dibeli, tetapi dapat dibuat sendiri dengan
memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia di sekitar.

Desa Sadang merupakan desa yang terletak + 4 km dari pusat pemerintahan kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo.
Kehidupan masyarakat jumlah kepala keluarga di Desa Sadang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo adalah 1192
kepala keluarga. Sedangkan jumlah penduduknya mencapai 4266 jiwa yang terdiri dari 2.131 pria dan 2.135 wanita.
Jumlah tersebut masih belum sesuai dengan jumlah warga yang ada karena setiap saat angka kelahiran dan angka
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kematian bisa membuat berubah. Keadaan kelembagaan masyarakat desa Sadang terdiri dari 13 kepala Rukun Tetangga
(RT) dengan jumlah anggota kepengurusan (RT) sebanyak 13 orang. Jumlah kepala Rukun Warga (RW) sebanyak 4
orang dengan jumlah pengurus (RW) sebanyak 4 orang. Jumlah anggota pemerintah desa sebanyak 10 orang (Desa
Sadang, 2022).

Mitra Desa Sadang memiliki masalah pelestarian lingkungan berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
mitra Desa Sadang. Ada beberapa aspek dalam pengabdian kepada masyarakat yang harus dilakukan untuk terciptanya
masyarakat yang beradab yakni aspek dalam segi budaya, karakter dan pola pikir (Firdaus et al., 2022). Pengabdian
masyarakat di Sidoarjo berupa pemanfaatan ikan lele (Masrufah et al., 2021), hidroponik dan pengomposan (Fitrianah et
al., 2021) dan limbah cair tekstil (Afkar ef al., 2021) telah dilaksanakan. Namun, pengabdian masyarakat terkait
pelestarian lingkungan di lokasi Desa Sadang Sidoarjo belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan dengan menggunakan
barang bekas yang di daur ulang menjadi tempat sampah dan pot tanaman.

Metode

Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Pelestarian Lingkungan dengan Pembuatan Tempat
Sampah dari Bahan Daur Ulang di Desa Sadang” ini meliputi metode observasi, interview dan dokumentasi. Mitra
pengabdian masyarakat ini adalah Desa Sadang. Pengabdian masyarakat “Pelestarian Lingkungan dengan Pembuatan
Tempat Sampah dari Bahan Daur Ulang di Desa Sadang” ini dilaksanakan di Desa Sadang Sidoarjo, Indonesia pada
bulan Agustus hingga September tahun 2022. Alat yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini adalah barang
bekas. Pelaksana pengabdian masyarakat ini adalah sivitas akademika UNUSIDA sejumlah 18 orang.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan observasi dan diskusi yang telah dilakukan oleh mitra dan tim pelaksana, maka dilakukanlah serangkaian
kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Sadang Sidoarjo. Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah
dilakukan meliputi pembuatan tempat sampah dari bahan daur ulang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah di
ikuti oleh sivitas akademika UNUSIDA sejumlah 18 orang.

A. Tahap Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak
dalam suatu gejala pada objek penelitian (Widoyoko, 2014). Sedangkan menurut (Sugiyono, 2014)
menyatakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Menurut (Riyanto, 2010) observasi merupakan metode pengumpulan
data yang menggunakan pengamatan secara langsung maupun tidak langsung. Pengamatan adalah alat
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang
ada di Desa Sadang, Pada tahap pegamatan ini, sivitas akademika UNUSIDA terjun ke lapangan untuk
mengamati secara langsung terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kegiatan-kegiatan
dan fenomena-fenomena sosial yang terjadi sebagai dampak dari pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat yang diterapkan. Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan minat belajar
anak-anak desa Sadang dan mengajak masyarakat setempat supaya lebih kreatif dalam memanfaatkan barang
bekas disekitar guna tercapainya lingkungan yang sehat, bersih, aman, dan nyaman.

B. Tahap Interview

Interview atau wawancara merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung
antara penyelidik dengan subyek atau responden (Riyanto, 2010). Sivitas akademika UNUSIDA
mengumpulkan informasi dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan, melakukan kontak
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langsung kepada kepala desa Sadang dan masyarakat di desa Sadang mengenai hal-hal seputar desa Sadang
dan tujuan dari kedatangan kami ke desa tersebut.

C. Tahap Dokumentasi

Dokumentasi merupakan tahapan menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku- buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya (Arikunto, 2006). Sedangkan menurut
(Riyanto, 2010) dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah
ada. Berdasarkan penjelasan ahli maka dapat disimpulkan bahwa dokumentasi merupakan cara
mengumpulkan data yang dilakukan dengan menyelidiki benda-benda tertulis dan mencatat hasil
temuannya. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh identitas siswa yang berperilaku agresif dan catatan
guru mengenai siswa tersebut. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian yaitu objek dan sarana yang
dimiliki oleh Desa Sadang, dan data-data lain yang dibutuhkan untuk melengkapi penyusunan laporan.

D. Daur Ulang Barang Bekas

Daur ulang adalah penggunaan kembali material atau barang yang sudah tidak digunakan dalam bentuk lain.
Pelaksanaan daur ulang barang bekas dapat dilakukan menggunakan berbagai macam bahan seperti botol
plastik bekas minuman, kemasan plastik makanan dan minuman dan barang bekas lainnya. Pelaksanaan
pengabdian masyarakat di desa Sadang memanfaatkan ember cat bekas yang di daur ulang menjadi tempat
sampah organik dan anorganik dan botol minuman yang di daur ulang menjadi pot tanaman. Kegiatan daur
ulang barang bekas ini dilaksanakan untuk meningkatkan kebersihan dan kerapihan lingkungan desa
Sadang. Tempat sampah dan pot tanaman hasil daur ulang ini ditempatkan pada beberapa titik lokasi di
sekitar lingkungan pengabdian masyarakat, sesuai dengan kebutuhan warga sekitar berdasarkan koordinasi
antara sivitas akademika UNUSIDA dan Ketua RT, Ketua RW serta staf Desa seperti yang ditunjukkan pada
gambar 1.

E. Penempatan Tempat Sampah dan Pot

Sampah didefinisikan sebagai sisa kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh manusia dan/atau proses alam
yang berbentuk padat (Purnami, 2021). Secara umum dibagi atas 2 jenis, yaitu sampah organik dan sampah
anorganik. Sampah organik adalah limbah yang berasal dari sisa makhluk hidup (alam) seperti hewan,
manusia, tumbuhan yang mengalami pembusukan atau pelapukan. Sampah ini tergolong sampah yang
ramah lingkungan karena dapat diurai oleh bakteri secara alami dan berlangsungnya cepat. Sampah
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anorganik adalah sampah yang berasal dari sisa manusia yang sulit untuk diurai oleh bakteri, sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama (hingga ratusan tahun) untuk dapat diuraikan.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang pengelolaan sampah rumah tangga
dan sampah sejenis sampah rumah tangga Pada Pasal 16, “Penangan sampah meliputi kegiatan pemilahan,
pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akhir sampah” (Peraturan Pemerintah (PP),
2012). Pemilahan jenis sampah pada lingkungan tempat tinggal diharapkan mampu mengurangi
penumpukan sampah, dan pemanfaatan sampah rumah tangga sesuai dengan jenisnya.

Berdasarkan hasil survey dan pengabdian masyarakat, sivitas akademika UNUSIDA pada lingkungan
Desa Sadang Kecamatan Taman, telah melaksanakan kegiatan pembuatan dan penempatan beberapa tempat
sampah, yang pada tiap lokasi penempatan tempat sampah terdapat dua ember tempat sampah, yaitu tempat
sampah organik dengan warna hijau dan tempat sampah anorganik dengan warna kuning seperti yang
ditunjukkan pada gambar 2. Pemisahan tempat sampah ini diletakkan pada setiap desa di depan lapangan
Balong Biru dan Kantor Desa Sadang.

Penempatan tempat sampah ini dilakukan dengan tujuan agar warga desa Sadang dapat melakukan
pemilahan sampah berdasarkan jenisnya sebelum membuang sampah rumah tangga ke tempat sampah yang
sudah disediakan. Pemilahan sampah rumah tangga ini diharapkan dapat memudahkan warga sekitar untuk
memanfaatkan sampah anorganik maupun organik yang sudah dipisahkan untuk berbagai keperluan, seperti
mendaur ulang ataupun menjual botol minuman bekas, dan agar dapat mengurangi tumpukan sampah
rumah tangga warga sekitar.

- e Y ~

Gambar 2. Penempatn Temp Sampah di ean Kantor Desa Sadang

Limitasi

Kajian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbatas pada tingkat desa atau kelurahan yaitu desa Sadang di
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.

Kesimpulan

Saat ini, sampah telah menjadi masalah klasik pada setiap lingkungan, baik di kota maupun di desa. Kurangnya
kepedulian dan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan adalah salah satu penyebab terjadinya penumpukan
sampah. Untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan ini maka Sivitas akademika UNUSIDA
melakukan pengadaan tempat sampah dari ember cat bekas dan pot tanaman dari botol minuman bekas. Adanya
tempat sampah yang terbagi menjadi sampah organik dan anorganik ini diharapkan dapat meminimalisir terjadinya
penumpukan sampah dan pot tanaman yang dapat ditanami berbagai macam tumbuhan ini dapat memperindah
lingkungan Desa Sadang. Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Pelestarian Lingkungan
dengan Pembuatan Tempat Sampah Dari Bahan Daur Ulang di Desa Sadang” telah selesai dilaksanakan. Berbagai

5 | NCER 2023; 1(1): 1-7 https://journal.unusida.ac.id/index.php/ncer/


https://journal.unusida.ac.id/index.php/ncer/

Pelestarian Lingkungan dengan Pembuatan Tempat Sampah dari Bahan Daur Ulang di Desa Sadang Nusantara Community

kegiatan pengabdian masyarakat untuk “Pelestarian Lingkungan dengan Pembuatan Tempat Sampah Dari Bahan Daur
Ulang di Desa Sadang” berupa pembuatan tempat sampah daur ulang Mitra dan warga menyambut baik terhadap
semua kegiatan yang dilakukan oleh tim pelaksana PkM Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo.
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